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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kompetensi profesional guru
biologi Madrasah Aliyah Negeri di kota Medan dalam aspek penguasaan bahan
pengajaran, penyusunan program pengajaran, pelaksanaan program pengajaran,
dan menilai hasil dan proses belajar-mengajar yang telah dilaksanakan. Populasi
penelitian ini adalah seluruh guru biologi Madrasah Aliyah Negeri di kota Medan.
Sampel penelitian dipilih secara acak sebanyak 16 orang guru yang berasal dari
empat madrasah yang ditentukan secara purposive sampling berdasarkan masa
tugas. Data dikumpulkan dengan cara pemberian uji kompetensi penguasaan
bahan pengajaran, pengkajian dokumen RPP, pengamatan dan penilaian
pelaksanaan pengajaran, dan kuesioner menilai hasil dan proses belajar- mengajar
yang telah dilaksanakan; selanjutnya dianalisis secara statistik deskriptif. Hasil
analisis data menunjukkan aspek penguasaan bahan pengajaran dengan nilai rata-
rata 71,75, penyusunan program pengajaran dengan nilai rata-rata 95,40,
pelaksanaan program pengajaran dengan nilai rata-rata 91.30, dan menilai hasil
dan proses belajar-mengajar yang telah dilaksanakan dengan nilai rata-rata 63,10.
Secara keseluruhan nilai rata-rata kompetensi profesional guru biologi Madrasah
Aliyah Negeri di kota Medan 80,34 dengan kategori sangat tinggi.

Kata kunci: kompetensi profesional, guru, biologi.

PENDAHULUAN

Mutu pendidikan di Indonesia belum seperti yang diharapkan. Menurut
Sukmadinata (2006) dalam Musfah (2011), selain masih kurangnya sarana dan
fasilitas belajar, faktor guru juga sebagai penyebabnya. Pertama, guru belum
bekerja dengan sungguh-sungguh; kedua, kemampuan profesional guru masih
kurang terutama karena rendahnya kualifikasi pendidikan guru dan kompetensi
guru, serta rendahnya komitmen dan motivasi guru untuk meraih pendidikan yang
lebih tinggi. Guru merupakan faktor yang sangat dominan dan penting dalam
pendidikan formal pada umumnya karena bagi peserta didik guru sering dijadikan

tokoh teladan, bahkan menjadi tokoh identifikasi diri. Oleh karena itu, guru
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seharusnya memiliki perilaku dan kompetensi yang memadai untuk
mengembangkan peserta didik secara utuh.

Terdapat tujuh indikator yang menunjukkan lemahnya kompetensi guru
dalam melaksanakan tugas utamanya sebagai pengajar yaitu: (1) rendahnya
pemahaman tentang strategi pembelajaran, (2) kurangnya kemahiran dalam
mengelola kelas, (3) rendahnya kemampuan melakukan dan memanfaatkan
penelitian tindakan kelas (classroom action research), (4) rendahnya motivasi
berprestasi, (5) kurang disiplin, (6) rendahnya komitmen profesi, dan (7)
rendahnya kemampuan manajemen waktu (Mulyasa, 2007).

Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan Pasal 28 ayat 1 diuraikan bahwa pendidik/guru harus
memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajaran, sehat
jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan
pendidikan nasional.

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor
16 Tahun 2007 Tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru,
dikemukakan bahwa ada empat kompetensi utama yang harus dimiliki oleh guru
yang terintegrasi dalam kinerjanya. Keempat kompetensi tersebut adalah
pedagogik, kepribadian, sosial dan profesional. Lebih jauh dalam peraturan
tersebut dijelaskan bahwa kompetensi profesional merupakan kemampuan
penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang meliputi
konsep, struktur, metode keilmuan yang koheren dengan materi ajar, materi ajar
yang ada dalam kurikulum sekolah, hubungan konsep antar pelajaran terkait,
penerapan konsep keilmuan dalam kehidupan sehari-hari, kompetensi profesional
dalam konteks global dengan tetap melestarikan nilai dan budaya nasional.

Guru yang kompeten adalah orang yang kaya pengetahuan dan
keterampilan mengajar, reflektif, faktual, mahir, terbuka, kreatif dan komunikatif.
Tingkat kompetensi guru bervariasi. Seorang guru memperoleh kualifikasi
pendidikan di universitas dilengkapi dengan kemampuan untuk memulai tugasnya

sebagai guru mencakup budaya umum dan humanistic serta kompetensi, seperti

141



Sabilarragpad Vol. I No. 1 Oktober — Desember 2016

kompetensi psikologis dan pedagogis yang terhubung dengan keterampilan
metodologis dan didaktik mereka.

Kompetensi guru dikembangkan dengan praktek yang tercermin dalam
pemilihan isi bahan yang diajarkan, pemilihan dan penerapan program pengajaran
secara inovatif dan kreatif, pemikiran yang kritis, dan mengevaluasi proses
pengajaran. Inti dari mengajar terdiri atas kompetensi komunikatif-interpretatif,
dan kompetensi interpretatif dan sosial dari guru dihubungkan dengan
kemampuan untuk bertindak sebagai konseling (Ciechanowska, 2010).

Guru yang profesional adalah orang yang terdidik dan terlatih dengan baik,
serta memiliki banyak pengalaman dalam bidangnya. Guru yang profesional akan
tercermin dalam pelaksanaan tugas-tugas yang ditandai dengan keahlian baik
dalam materi maupun metode. Selain itu, juga ditunjukkan melalui tanggung
jawabnya dalam melaksanakan seluruh pengabdiannya (Kunandar, 2010).

Setiap guru profesional harus mampu menguasai pengetahuan yang
mendalam dalam spesialisasinya. Penguasaan pengetahuan ini merupakan syarat
yang penting di samping keterampilan-keterampilan lainnya; oleh sebab itu dia
berkewajiban menyampaikan pengetahuan, pengertian, keterampilan, dan lainlain
kepada siswa-siswanya (Hamalik, 2006).

Kompetensi merupakan perpaduan dari penguasaan pengetahuan,
keterampilan, nilai, dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan
bertindak dalam melaksanakan pekerjaannya (Sagala, 2011). Kompetensi terkait
erat dengan standar. Seseorang disebut kompeten dalam bidangnya jika
pengetahuan, keterampilan, sikap, dan hasil kerjanya sesuai standar ukuran yang
ditetapkan dan diakui pemerintah atau lembaga. Wolf (1995) dalam Musfah
(2011) menegaskan “competence is the ability to perform, in this case perform at
the standards expected of employees™.

Menurut Spencer & Spencer (1993) dalam Musfah (2011), kompetensi
guru merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi tercapainya tujuan
pembelajaran dan pendidikan di sekolah. Kompetensi guru dipengaruhi oleh
faktor latar belakang pendidikan, pengalaman mengajar, dan lama mengajar.

Kompetensi guru dinilai penting sebagai alat seleksi dalam penerimaan calon
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guru, pedoman dalam rangka pembinaan dan pengembangan guru. Selain itu juga
penting dalam hubungannya dengan kegiatan belajar-mengajar dan hasil belajar
siswa.

Penilaian kompetensi dapat dilakukan dengan dua cara, langsung dan tidak
langsung, atu aspek dan banyak aspek (komprehensif) tergantung pada tujuannya.
Eraut mengutip pendapat Burke (1995) “competence is assessed by direct
observation of job performance and that this assessment constitutes the largest
and most essential part of the teaching qualification” (Musfah, 2011).

Sebagai guru berarti harus menguasai bahan sebelum dimulainya proses
belajarmengajar. Bila guru tidak menguasai bahan pengajaran maka akan
menemui kesulitan dalam mengelola interaksi belajar-mengajar. Didalam proses
belajar-mengajar terjadi interaksi berupa komunikasi antara guru dan siswa
dengan guru berperan sebagai komunikator atau administrator.

Kedua fungsi tersebut berperan penting dalam proses belajar-mengajar
bahwa guru menjadi penyampai pesan-pesan (bahan pelajaran) yang harus
diberikan kepada siswa. Suatu bahan yang akan disampaikan kepada murid
tentunya gagasan tersebut telah ada dan sangat dipahami dalam alam pikiran guru
tersebut.

Kegiatan pertama adalah merancang apa-apa yang akan disajikan dan
selanjutnya mengungkapkan apa yang telah dirancang (Azimir, 2012). Sundiawan
(2008) dalam Nur (2010) menjelaskan perencanaan pembelajaran merupakan
bagian penting dalam pelaksanaan pendidikan di sekolah. Melalui perencanaan
pembelajaran yang baik, guru akan lebih mudah dalam melaksanakan
pembelajaran dan siswa akan lebih terbantu dan mudah dalam belajar.

Majid (2008) dalam Nur (2010) menjelaskan bahwa RPP memiliki
manfaat dalam proses belajar-mengajar, yaitu: (1) sebagai petunjuk arah kegiatan
dalam mencapai tujuan; (2) sebagai pola dasar dalam mengatur tugas dan
wewenang bagi setiap unsur yang terlibat dalam kegiatan; (3) sebagai pedoman
kerja bagi setiap unsur, baik unsur guru maupun unsur murid; (4) sebagai alat
ukur efektif tidaknya suatu pekerjaaan, sehingga setiap saat diketahui ketepatan

dan kelambatan kerja; (5) sebagai bahan penyusunan data agar terjadi
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keseimbangan kerja; (6) sebagai penghemat waktu, tenaga, alat-alat dan biaya.
Oleh sebab itu pembelajaran dilakukan sesuai dengan program pengajaran yang
telah dibuat sebelumnya dalam bentuk rancangan pelaksanaan pembelajaran
(RPP).

Dari hasil observasi awal dan pemaparan diatas, muncul pertanyaan,
apakah hasil Uji Kompetensi Guru (UKG) yang dilaksanaan telah mengukur
secara tepat kompetensi yang dimiliki oleh guru biologi khususnya kompetensi
profesional. Karena itu, dilakukan penelitian mengenai tingkat kompetensi
profesional yang dimiliki oleh guru biologi Madrasah Aliyah Negeri di kota
Medan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang bertujuan untuk
mengetahui kompetensi profesional yang dimiliki guru biologi Madrasah Aliyah
Negeri di kota Medan dalam aspek penguasaan bahan pengajaran, penyusunan
program pengajaran, pelaksanaan program pengajaran dan menilai hasil dan
proses belajarmengajar yang telah dilaksanakan.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru biologi Madrasah Aliyah
Negeri di kota Medan. Sampel penelitian diambil secara acak sebanyak 16 orang
guru yang berasal dari empat madrasah yang dipilih secara purposive sampling
berdasarkan masa kerja. Data dikumpulkan dengan pemberian uji kompetensi
penguasaan bahan pengajaran, pengkajian dokumen RPP, pengamatan dan
penilaian pelaksanaan pengajaran dan kuesioner untuk menilai hasil dan proses
belajar-mengajar yang telah dilaksanakan. Penentuan nilai untuk aspek

penguasaan bahan pengajaran dihitung dengan rumus sebagai berikut:

Nilai jumlah jawaban benar 100
A = P
ra Jjumlah soal

Sementara itu, penentuan nilai untuk ketiga aspek lainnya (penyusunan
program pengajaran, pelaksanaan program pengajaran, dan menilai hasil dan
proses belajar-mengajar yang telah dilaksanakan) dilakukan dengan menggunakan

rating skala lima ketegori (Sugiyono, 2011), dengan ketentuan sebagai berikut:
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1 = Sangat Rendah
2 = Rendah

3 = Cukup Tinggi
4 = Tinggi

5 = Sangat Tinggi

Nilai akhir dihitung dengan rumus sebagai berikut:

. total skor perolehan
Nilai = - x 100
skor maksimum

Data diolah dengan statistik deskriptif, yaitu menentukan nilai tertinggi,
nilai terendah, rata-rata dan standar deviasi; dilanjutkan dengan pengkategorian

setiap aspek kompetensi profesional dengan berpedoman pada table berikut:

Tabel 1. Rentang Nilai dan Pengkategorian Kompetensi Profesional

Rentang Nilai Kategori Kompetesi
0-20 Sangat Rendah
21-40 Rendah
41-60 Cukup Tinggi
61-80 Tinggi
81-100 Sangat Tinggi

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian
a. Kompetensi profesional pada aspek penguasaan bahan pengajaran

Uji kompetensi profesional pada aspek penguasaan bahan pengajaran
dilakukan dengan menggunakan soal multiple choice sebanyak 50 item soal yang
mencakup 28% materi kelas X, 36% materi kelas XI dan 36% materi kelas XII.
Hasilnya ditunjukkan sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Analisis Statistik Deskriptif Aspek Penguasaan
Bahan Pengajaran

No Uraian Nilai
1 Nilai tertinggi 82
Nilai terendah 66

Rata-rata 71,75

Standar deviasi 5,56
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Tabel 3. Ditribusi dan frekuensi kategori
aspek penguasaan bahan pengajaran

No Kategori Frek %
1 Sangat Rendah 0 0
2 | Rendah 0 0
3 | Cukup Tinggi 0 0
4 | Tinggi 14 87,5
5 | Sangat Tinggi 2 12,5

Jumlah 16 100

Nilai tertingi diraih oleh dua orang (12,50% ), nilai terendah diraih oleh
empat orang (25%), dan 10 orang (62,50%) berada dalam rentang nilai tertinggi
dan terendah. Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa nilai rata-rata kompetensi
profesional pada aspek penguasaan bahan pengajaran sebesar 71,75; berada pada
kategori tinggi.

b. Kompetensi profesional pada aspek penyusunan program pengajaran

Uji kompetensi profesional pada aspek penyusunan program pengajaran
dilakukan dengan cara mengkaji (menganalisis) dokumen RPP buatan guru yang
telah disahkan oleh kepala sekolah. RPP yang dianalisis mencakup tiga (3)
kompetensi dasar (KD). Penilaian dilakukan dengan mengacu pada pedoman
penilaian perangkat pembelajaran yang digunakan dalam Pendidikan dan Latihan
Profesi Guru (PLPG). Hasilnya ditunjukkan sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil Analisis Statistik Deskriptif Aspek Penyusunan

Program Pengajaran
No Uraian Nilai
1 Nilai tertinggi 100
2 Nilai terendah 92,50
Rata-rata 95,40
Standar deviasi 2,92

Tabel S. Ditribusi dan Frekuensi Kategori Aspek Penyusunan
Program Pengajaran

No Kategori Frek %
1 Sangat Rendah 0 0
2 | Rendah 0 0
3 | Cukup Tinggi 0 0
4 | Tinggi 0 0
5 | Sangat Tinggi 16 100

Jumlah 16 100
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Nilai tertinggi diraih oleh dua orang (12,50%) nilai terendah diraih oleh
tujuh orang (43,75%) dan tujuh orang (43,75%) berada dalam rentang nilai
tertinggi dan nilai terendah. Berdasarkan tabel diatas, terlihat bahwa nilai rata-rata
kompetensi profesional pada aspek penyusunan program pengajaran sebesar

95,40; berada pada kategori sangat tinggi.

c. Kompetensi profesional pada aspek pelaksanaan program pengajaran

Uji kompetensi profesional pada aspek pelaksanaan program pengajaran
dilakukan dengan mengamati pelaksanaan pengajaran yang dilakukan oleh guru,
masing-masing sebanyak tiga kali pertemuan. Pengamatan pengajaran melibatkan
peneliti, teman sejawat guru dan kepala sekolah. Penilaian dilakukan dengan
mengacu pada pedoman penilaian pelaksanaan pengajaran yang digunakan dalam
Pendidikan dan Latihan Profesi Guru (PLPG), PSG Rayon Universitas Negeri
Medan. Hasilnya ditunjukkan sebagai berikut:

Tabel 6. Hasil Analisis Statistik Deskriptif Aspek Pelaksanaan
Program Pengajaran

No Uraian Nilai
1 Nilai tertinggi 98,30
Nilai terendah 80,80
Rata-rata 91,30

Standar deviasi 5

Tabel 7. Ditribusi dan frekuensi kategori aspek pelaksanaan
program pengajaran

No Kategori Frek Y%
1 Sangat Rendah 0 0
2 | Rendah 0 0
3 | Cukup Tinggi 0 0
4 | Tinggi 0 0
5 | Sangat Tinggi 16 100

Jumlah 16 100

Nilai tertinggi diraih oleh satu orang (6,25%), nilai terendah diraih oleh
satu orang (6,25%) dan 14 orang (87,50%) berada dalam rentang nilai tertinggi

dan nilai terendah. Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa nilai rata-rata

147



Sabilarragpad Vol. I No. 1 Oktober — Desember 2016

kompetensi profesional pada aspek pelaksanaan program pengajaran sebesar

91,30; berada pada kategori sangat tinggi.

d. Kompetensi profesional pada aspek menilai hasil dan proses belajar-
mengajar yang telah dilaksanakan
Uji kompetensi profesional pada aspek menilai hasil dan proses belajar-
mengajar yang telah dilaksanakan dilakukan dengan menggunakan kuesioner semi
terbuka terhadap guru. Hasilnya ditunjukkan sebagai berikut:

Tabel 8. Hasil Analisis Statistik Deskriptif Aspek Menilai Hasil dan Proses
Belajar-Mengajar Yang Telah Dilaksanakan

No Uraian Statistik Nilai
1 Nilai tertinggi 88
Nilai terendah 30

Rata-rata 63,10

Standar deviasi 20,45

Tabel 9. Ditribusi dan Frekuensi Kategori Aspek Menilai Hasil dan Proses
Belajar-Mengajar yang Telah Dilaksanakan

No Kategori Frek %
1 Sangat Rendah 0 0
2 | Rendah - 12.50
3 | Cukup Tinggi 6 37.50
4 | Tinggi 4 25
5 | Sangat Tinggi 4 2
Jumlah 16 100

Nilai tertinggi diraih oleh tiga orang (18,75%), nilai terendah diraih oleh
dua orang (12,50%) dan 11 orang (68,75 %) berada dalam rentang nilai tertinggi
dan nilai terendah. Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa nilai rata-rata
kompetensi profesional pada aspek menilai hasil dan proses belajar-mengajar

yang telah dilaksanakan sebesar 63,10; berada pada kategori tinggi.

2. Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis deskriptif data penelitian yang telah diuraikan,

diketahui bahwa kompetensi profesional guru biologi Madrasah Aliyah Negeri di
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Kota Medan pada aspek penguasaan bahan pengajaran tergolong tinggi (rata-rata
71,75).

Tingkat kompetensi penguasaan bahan pengajaran yang tergolong tinggi
diduga penyebabnya adalah: kelas yang diampu seorang guru biologi terdiri atas
dua sampai tiga tingkatan kelas yang berarti guru biologi tetap memahami bahan
ajar yang diberikan untuk kelas X, XI maupun XII; guru biologi aktif mengikuti
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) di mana mereka dapat saling bertukar
wawasan, dan menjaga kesesuaian materi yang diberikan kepada siswa dengan
membuat Lembar Kerja Siswa; dan guru biologi senantiasa memperbaharui
wawasan yang dimiliki dengan buku-buku sumber belajar baru dari sponsor-
sponsor penerbit buku pelajaran.

Penguasaan bahan pengajaran mencerminkan keprofesionalan yang
dimiliki seorang guru, di mana guru memiliki peran penting sebagai pengelola
interaksi belajarmengajar. Kompetensi profesional guru dalam aspek penguasaan
bahan pengajaran sangat penting bagi guru biologi karena penguasaan bahan
pengajaran mempengaruhi secara langsung interaksi belajar-mengajar dan kualitas
pengajaran yang dilaksanakan utamanya materi yang akan diajarkan.

Menurut Sanjaya (2011), kemampuan dalam penguasaan materi pelajaran
sesuai dengan bidang studi yang diajarkan adalah salah satu indikator
keprofesionalan seorang guru. Kemampuan penguasaan materi pelajaran
memungkinkannya membimbing peserta didik untuk memenuhi standar
kompetensi. Sejalan dengan pemaparan di atas, Azimir (2012) menyatakan bahwa
sebagai guru professional berarti harus menguasai bahan pengajaran sebelum
dimulainya proses belajar-mengajar.

Bila guru tidak menguasai bahan pengajaran maka akan menemui
kesulitan dalam mengelola interaksi belajar-mengajar. Kompetensi profesional
guru biologi Madrasah Aliyah Negeri di Kota Medan pada aspek penyusunan
program pengajaran berupa RPP tergolong sangat tinggi (rata-rata 95,40).

Diduga sebagai penyebabnya adalah: guru biologi aktif mengikuti
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) di mana didiskusikan dan disepakati
cara menyusun RPP yang baik dan benar. Hal ini menyebabkan RPP yang
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dimiliki guru biologi cenderung seragam; dan tiap sekolah menunjuk seorang guru
yang merupakan Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum sebagai pemeriksa
RPP sebelum diserahkan untuk disahkan oleh Kepala Sekolah yang kemudian
akan disimpan sebagai arsip sekolah.

Kompetensi profesional guru dalamaspek penyusunan program pengajaran
berupa RPP sangat penting untuk dimiliki karena dengan menyusun rencana
pengajaran dengan baik, pengaturan waktu pada saat mengajar akan lebih baik,
materi yang disampaikan akan lebih sistematis sehingga pencapaian standar
kompetensi lebih efektif. RPP menggambarkan rencana, prosedur dan
pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai kompetensi dasar yang ditetapkan
dalam standar isi. RPP digunakan sebagai pedoman guru dalam melaksanakan
pembelajaran baik di kelas, laboratorium, atau lapangan.

Menurut Azimir (2012), kegiatan pertama yang dilakukan oleh seorang
guru adalah merancang apa-apa yang akan disajikan dan selanjutnya menerapkan
apa yang telah dirancang pada kegiatan pengajaran yang akan dilaksanakan.
Sundiawan (2008, dalam Nur, 2010) menjelaskan bahwa perencanaan
pembelajaran merupakan bagian penting dalam pelaksanaan pendidikan di
sekolah. Melalui perencanaan pembelajaran yang baik, guru akan lebih mudah
dalam melaksanakan pembelajaran dan siswa akan lebih terbantu dan mudah
dalam belajar.

Menurut Widodo (2012), tujuan diselenggarakannya MGMP adalah untuk
memotivasi guru guna meningkatkan kemampuan dan keterampilan dalam
merencanakan, melaksanakan, dan membuat evaluasi program pembelajaran
dalam rangka meningkatkan keyakinan diri sebagai guru professional.

Hal-hal yang masih kurang pada RPP yang dibuat guru adalah kurang
rincinya scenario pembelajaran dan tidak dicantumkannya instrumen pengajaran
berupa soal, kunci jawaban dan pedoman penskoran. Muslich (2007, dalam Nur,
2010) menjelaskan bahwa secara teknis rencana pembelajaran minimal mencakup
tujuh komponen di antaranya: (1) standar kompetensi, kompetensi dasar, dan

indikator pencapaian hasil belajar; (2) tujuan pembelajaran;. (3) materi
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pembelajaran; (4) pendekatan dan metode pembelajaran; (5) langkah-langkah
kegiatan pembelajaran; (6) alat dan sumber belajar, dan (7) evaluasi pembelajaran.

Kompetensi profesional guru biologi Madrasah Aliyah Negeri di Kota
Medan pada aspek pelaksanaan program pengajaran dikelas tergolong sangat
tinggi (rata-rata 91,30). Tingkat kompetensi pelaksanaan program pengajaran
yang tergolong sangat tinggi diduga penyebabnya adalah: guru biologi aktif
mengikuti Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP), guru biologi mengajar
delapan jam pelajaran dalam seminggu; setiap madrasah melakukan supervisi
terhadap semua guru tiap tahun ajaran yang dilakukan oleh kepala madrasah untuk
mengetahui kekurangan pengajaran yang telah dilaksanakan agar dapat diperbaiki
oleh guru yang bersangkutan; guru mengampu kelas pada tingkatan yang sama
dalam beberapa tahun ajaran sehingga guru terbiasa mengajarkakan materi yang
sama.

Kompetensi profesional guru dalam aspek pelaksanaan program
pengajaran sangat penting karena kemampuan dan pengetahuan yang dimiliki oleh
guru biologi dalam mengajar mempengaruhi siswa secara langsung saat kegiatan
pembelajran berlangsung. Penerapan model pembelajaran dan metode mengajar
serta penggunaan media pembelajaran yang beragam akan meningkatkan
ketertarikan siswa pada pengajaran yang dilakukan.

Pillay et al, (2005) menyatakan bahwa kompetensi mengajar yang
dimiliki guru adalah prasyarat pengetahuan tentang subjek yang mereka ajarkan,
keterampilan mengajar dan percaya diri yang dimiliki. Kompetensi mengajar
mempengaruhi tingkat pencapaian kompetensi siswa dengan menggunakan
strategi pembelajaran yang efektif. Guru yang kompeten adalah guru yang
mempunyai keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk menghadapi
berbagai karakteristik siswa. Kompetensi profesional guru meningkat jika
kompetensi pengajaran yang dimiliki terus dikembangkan.

Adapun hal-hal yang perlu diperbaiki pada pelaksanaan pengajaran yang
dilaksanakan pada saat kegiatan penutup, di mana tidak dilakukannya refleksi
berupa pengambilan kesimpulan dari pengajaran yang dilaksanakan, kurang

diperhatikannya kegiatan tindak lanjut oleh siswa karena ketidaktepatan

151



Sabilarragpad Vol. I No. 1 Oktober — Desember 2016

manajemen waktu oleh guru untuk menutup pembelajaran dan kurang
beragamnya model pembelajaran dan metode mengajar serta media yang
digunakan oleh guru biologi. Kompetensi profesional guru biologi Madrasah
Aliyah Negeri di Kota Medan pada aspek menilai hasil dan proses belajar-
mengajar yang telah dilaksanakan tergolong tinggi (rata-rata 63,10).

Data hasil penelitian menunjukkan bahwa guru melaksanakan penilaian
hasil belajar siswa sehari-hari siswa melalui tugas yang diberikan karena lebih
memudahkan pemberian skor; guru juga menilai sikap keseharian siswa sebagai
nilai harian. Penilaian hasil belajar baik tengah semester maupun akhir semester
dilaksanakan dengan tes tertulis untuk materi berupa teori maupun yang disertai
praktikum karena tes terulis lebih mudah untuk diperiksa dan diberi skor.
Penilaian proses pengajaran yang dilaksanakan oleh guru untuk mengevaluasi diri
hanya dilaksanakan oleh sejumlah kecil guru biologi dan tidak dilaksanakan
secara rutin.

Pelaksanaan penilaian dengan tes tertulis oleh guru dinilai lebih praktis
dibuat, dilaksanakan, dan diberi skor sehingga guru yang mengajar pada banyak
kelas cenderung memilih tes ini. Penafsiran tingkat pencapaian siswa berpatokan
pada pengamatan langsung sikap, nilai tugas, hasil ujian harian, hasil tes tengah
semester dan hasil tes akhir semester yang dirataratakan menjadi taraf pencapaian
hasil belajar siswa selama satu tahun ajaran.

Adapun hal-hal yang perlu diperbaiki menyangkut penilaian hasil dan
penilaian proses belajar-mengajar yang telah dilaksanakan oleh guru biologi
adalah sebagai berikut : (1) guru kurang melakukan refleksi diri atas pengajaran
yang telah dilaksanakan; (2) guru tidak membuat jurnal kegiatan pengajaran,
sehingga kurang paham kekurangan proses pengajaran yang dilakukan; dan (3)
guru tahu semua jenis teknik penilaian, tetapi kurang mengaplikasikan teknik-
teknik penilaian lain yang mereka ketahui, sehingga untuk mengetahui pencapaian
siswa cenderung dilakukan dengan tes tertulis berupa soal uraian, soal pilihan
ganda dan soal isian. Sangat jarang dilakukan penilaian dengan tes lisan dan

demonstrasi (praktek).
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Kompetensi profesional guru biologi dalam aspek menilai hasil dan proses
belajarmengajar yang telah dilaksanakan sangat penting dimiliki karena setelah
proses panjang pembelajaran maka dilakukanlah evaluasi hasil belajar siswa yang
dimulai dengan melakukan penilaian dengan teknik penilaian dan alat penilaian
yang tepat. Kemudian, data hasil belajar yang diperoleh diolah dengan cara
pengolahan data yang tepat agar dapat memperlihatkan taraf pencapaian siswa
yang dapat ditafsirkan secara benar menunjukkan tingkat pengetahuan
(kompetensi) yang telah dimiliki siswa.

Dimyati dan Mudjiono (2009) menyatakan bahwa prosedur evaluasi
pembelajaran terdiri dari lima tahapan, yakni (1) penyusunan rancangan evaluasi
yang berisi semua yang dibutuhkan dalam evaluasi yang akan dilakukan; (2)
penyusunan instrumen yang dilakukan dengan merumuskan tujuan disusunnya
instrumen, merincikan variabel dan jenis instrumen untuk mengukur variable
tersebut, membuat butir-butir instrument berdasarkan kisi-kisi, dan menyunting
instrumen; (3) pengumpulan data yang dapat dilakukan dengan berbagai teknik
antara lain: tes, kuesioner, wawancara, pengamatan, studi kasus; (4) analisis data
kebanyakan dilakukan dengan analisis deskriptif kualitatif yang ditunjang oleh

data-data kuantitatif; dan (5) penyusunan laporan evaluasi pembelajaran.

PENUTUP
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dipaparkan,
maka dapat disimpulkan:

1. Kompetensi profesional guru biologi Madrasah Aliyah Negeri di Kota
Medan pada aspek penguasaan bahan pengajaran memiliki nilai rata-rata
71,75 dengan kategori tinggi.

2. Kompetensi profesional guru biologi Madrasah Aliyah Negeri di Kota
Medan pada aspek penyusunan program pengajaran memiliki nilai rata-
rata 95,40 dengan kategori sangat tinggi.

3. Kompetensi profesional guru biologi Madrasah Aliyah Negeri di Kota
Medan pada aspek pelaksanaan program pengajaran memiliki nilai rata-

rata 91,30 dengan kategori sangat tinggi .
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4. Kompetensi profesional guru biologi Madrasah Aliyah Negeri di Kota
Medan pada aspek menilai hasil dan proses belajar-mengajar yang telah
dilaksanakan memiliki nilai rata-rata 63,10 dengan kategori tinggi.

Secara keseluruhan, nilai rata-rata kompetensi profesional guru biologi

Madrasah Aliyah Negeri di Kota Medan adalah 80,34 dengan kategori sangat
tinggi.
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